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Abstract

This study aims to analyze the performance of Guidance and Counseling teachers in facing the
dynamics of curriculum change. This study focuses on analyzing the strengths and opportunities,
weaknesses and threats, and strategies of Guidance and Counseling teacher performance in facing
curriculum change. The research approach used is qualitative with descriptive methods. The subjects
of this study were three Guidance and Counseling teachers of junior high schools in Tanggamus
who were selected through purposive sampling techniques. Data were obtained through observation,
structured interviews, and documentation which were analyzed using triangulation techniques to
increase validity. The results of the study indicate that Guidance and Counseling teachers have
strengths and opportunities to face weaknesses and threats, as well as strategies in optimizing
the performance of Guidance and Counseling teachers in facing curriculum change. The strengths
and opportunities of Guidance and Counseling teachers include: 4 competencies of Guidance and
Counseling teachers, as well as stakeholder support, available infrastructure, peer support, and
student perceptions of Guidance and Counseling. Meanwhile, the weaknesses and threats are inability
in time management, lack of focus, not yet optimal in archiving, leaders who do not understand
BK, facilities and infrastructure, various student problems, and changes in government policy. The
strategy is that Guidance and Counseling teachers are able to: (1) utilize existing strengths and
opportunities, (2) overcome weaknesses by utilizing existing opportunities, (3) utilize strengths to face
threats, and (4) minimize weaknesses to face threats. This study contributes to the development of
using SWOT analysis in analyzing supporting and inhibiting factors in the performance of Guidance
and Counseling teachers which will be a guideline in determining strategies so that the performance
of Guidance and Counseling teachers in facing curriculum changes can run optimally.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi
dinamika perubahan kurikulum. Penelitian ini berfokus pada menganalisis kekuatan dan peluang,
kelemahan dan ancaman, dan strategi kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi
perubahan kurikulum. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah tiga guru Bimbingan dan Konseling SMP di Tanggamus yang
dipilih melalui teknik purpossive sampling. Data diperoleh melalui observasi, wawancara terstruktur,
dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan teknik triangulasi untuk meningkatkan validitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling memiliki kekuatan dan peluang untuk
menghadapi kelemahan dan ancaman, serta strategi dalam mengoptimalkan kinerja guru Bimbingan
dan Konseling dalam menghadapi perubahan kurikulum. Kekuatan dan peluang guru Bimbingan dan
Konseling mencakup: 4 kompetensi guru Bimbingan Konseling, serta dukungan stakeholder, sarana
prasarana yang tersedia, dukungan rekan sejawat, serta persepsi siswa terhadap Bimbingan dan
Konseling. Sedangkan kelemahan dan ancamannya adalah ketidakmampuan dalam manajemen
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waktu, kurang fokus, belum maksimal dalam pengarsipan, pimpinan yang tidak memahami BK, sarana
dan prasarana, ragam masalah siswa, dan perubahan kebijakan pemerintah. Adapun strateginya
adalah guru Bimbingan dan Konseling mampu: (1) memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada,
(2) mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada, (3) memanfaatkan kekuatan
untuk menghadapi ancaman, dan (4) meminimalkan kelemahan untuk menghadapi ancaman.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan dengan penggunaan analisis SWOT
dalam menganalisis faktor pendukung dan penghambat kinerja guru Bimbingan dan Konseling yang
akan menjadi pedoman dalam menentukan strategi agar kinerja guru Bimbingan dan Konseling
dalam menghadapi perubahan kurikulum dapat berjalan dengan optimal.

Kata Kunci: Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling, Perubahan Kurikulum, Analisis SWOT

Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia telah melalui berbagai perjalanan panjang yang
menarik. Pengembangan kurikulum dibutuhkan untuk mencapai hasil dari tujuan
pendidikan. Dalam dekade ini saja, Indonesia menghadapi beberapa perubahan
kurikulum, seperti dari K-13 ke Kurikulum Merdeka. Hayati, et.al. (2022)
mengungkapkan dalam kurikulum merdeka aspek karakter menjadi perhatian
yang dikembangkan dalam bentuk Profil Pelajar Pancasila. Agar tujuan pendidikan
dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan adanya kerjasama dari berbagai
pihak, yaitu: kepala sekolah, guru, konselor, dan tenaga pendidik lainnya. Guru
mengupayakan tercapainya pembelajaran melalui kegiatan belajar mengajar, guru
Bimbingan dan Konseling mengupayakan tercapainya tugas perkembangan melalui
kegiatan Layanan Bimbingan dan Konseling yang memandirikan, sedangkan kepala
sekolah dan tenaga pendidik memfasilitasi demi lancarnya proses belajar mengajar.

Dalam lingkup Bimbingan dan Konseling, Ramadani dan Herdi (2021)
berpendapat bahwa kinerja guru bimbingan konseling di sekolah merupakan unjuk
kerja yang dilakukan seorang guru bimbingan konseling yang salah satunya yaitu
dalam melaksanakan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling
untuk mencapai pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Ini artinya
kinerja Guru Bimbingan dan Konseling sangat mempengaruhi kualitas pendidikan.
Dalam Panduan Operasional Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menengah Pertama yang dikeluarkan oleh Kemendikbud (2016) dijabarkan terkait
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan layanan Bimbingan dan Konseling
sebagai berikut: Tahap pertama adalah Tahap Perencanaan Program Bimbingan
dan Konseling. Tahap ini terbagi menjadi dua, yaitu: tahap persiapan (preparing)
dan tahap perancangan (designing). Tahap persiapan terdiri dari: (a) melaksanakan
asesmen kebutuhan, (b) aktivitas mendapatkan dukungan unsur lingkungan sekolah,
dan (c) menetapkan standar perencanaan. Kemudian tahap perancangan terdiri dari:
(a) menyusun program tahunan dan (b) menyusun program semester. Tahap kedua
adalah Tahap Pelaksanaan, yang diimplementasikan melalui layanan langsung,
penggunaan media, kegiatan administrasi, fasilitasi peminatan siswa, serta kegiatan
tambahan dan pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru Bimbingan dan
Konseling. Tahap ketiga adalah Tahap Evaluasi, Pelaporan, dan Tindak Lanjut.

Dalam Permendikbud No 111 Tahun 2014, agar dapat dikatakan berhasil
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, maka guru Bimbingan dan
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Konseling haruslah memenuhi beberapa hal, yaitu apabila: (1) Melaksanakan
tugas pokok serta fungsi dari guru BK dalam proses pelayanan BK di sekolah, (2)
Melaksanakan kegiatan tatap muka di dalam kelas selama 2 jam pembelajaran
perminggu setiap kelasnya untuk melakukan pembelajaran dalam bidang pelayanan
BK di sekolah, (3) Memiliki siswa asuh dengan rasio satu Guru BK melayani 150
orang siswa, dan (4) Memiliki sarana, prasarana dan pembiayaan dalam menunjang
pelaksanaan pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Namun, kondisi
lapangan beberapa sekolah, masih terdapat tantangan yang dihadapi oleh guru
BK, seperti: tantangan dalam tupoksi, rasio guru BK dan siswa, jam tatap muka,
dan sarana prasarana. Serta kurangnya pemahaman tentang peran BK dari pihak
sekolah, orang tua, maupun peserta didik sendiri. Hal ini dapat membuat guru BK
kesulitan mendapatkan dukungan yang diperlukan. Siregar dan Marjo (2022) serta
Rokhyani (2022) menyebutkan permasalahan yang harus dihadapi guru BK dalam
pelaksanaan layanan dalam setiap kurikulum, antara lain kesiapan sumber daya
manusia dan perangkat fasilitas pendukung. Perubahan kurikulum dan sistem
pendidikan yang terus terjadi juga menjadi ancaman tersendiri bagi guru Bimbingan
dan Konseling dalam menyesuaikan program bimbingan dan konseling.

Dengan berbagai ancaman di atas tidak menyurutkan guru Bimbingan dan
Konseling untuk melakukan strategi kegiatan layanan bimbingan dan konseling
dengan baik. Maka untuk mengetahui strategi yang bisa dilakukan guru Bimbingan
dan Konseling dalam menghadapi ancaman tersebut, tentunya masih ada faktor
kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh guru Bimbingan dan Konseling. Maf'ulla
dan Lathifah (2024) juga menyarankan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang terkait dengan program Bimbingan dan Konseling bisa
menggunakan analisis SWOT. Oleh karena itu, analisis SWOT bisa digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan
(opportunities), dan ancaman (threats) sehingga guru Bimbingan dan Konseling
dapat melaksanakan kinerjanya dengan baik. Penyebab ketertarikan peneliti
mengambil tema ini adalah peneliti ingin mengetahui tentang kekuatan, kelemahan,
kesempatan, dan ancaman sehingga dapat mengetahui strategi kinerja guru
Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi perubahan kurikulum di Kabupaten
Tanggamus. Adapun yang menjadi fokus dan tujuan dalam penelitian ini adalah: (1)
Menganalisis kekuatan dan peluang yang dimiliki guru Bimbingan dan Konseling
dalam kinerja Bimbingan dan Konseling di sekolah; (2) Menganalisis kelemahan
dan ancaman yang dihadapi guru BK dalam kinerja Bimbingan dan Konseling di
sekolah; dan (3) Menganalisis strategi kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam
menghadapi perubahan kurikulum.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif di SMP Negeri
1 Gunung Alip, SMP Negeri 2 Limau, dan SMP Negeri Satu Atap 1 Bulok yang
berlangsung pada bulan Februari 2025. Adapun tujuan penggunaan metode
kualitatif deskriptif adalah ingin menggali lebih dalam tentang bagaimana faktor yang
mempengaruhi dan strategi guru Bimbingan dan Konseling dalam mengahadapu
perubahan kurikulum dengan menggunakan analisis SWOT.
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Untuk menggali informasi pada penelitian ini, yang dijadikan sumber data
primer adalah guru Bimbingan dan Konseling yang dilakukan lewat wawancara.
Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi melalui arsip-arsip yang mendukung dalam pengembilan
data penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi yang diterapkan adalah observasi partisipatif bebas
terstruktur, di mana peneliti tidak berperan langsung dalam kegiatan yang diamati,
melainkan hanya berfungsi sebagai pengamat independen. Tujuan dari observasi ini
adalah untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana kinerja guru Bimbingan
dan Konseling dalam menghadapi perubahan kurikulum meliputi perencanaan
program, pelaksanaan program, dan evaluasi program. Selain itu, peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling untuk menggali
lebih dalam mengenai kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam mengadapi
perubahan kurikulum agar memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian.
Sementara itu, melalui metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan informasi dari
berbagai dokumen dan gambar yang mendukung hasil wawancara, serta berkaitan
langsung dengan isu yang diteliti dan permasalahan utama dalam penelitian ini.

Dalam upaya menguji keabsahan data, peneliti melakukan verifikasi terhadap
data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti hasil wawancara, arsip,
dan dokumen lainnya. Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan
teknik triangulasi teknik. Pemilihan metode ini bertujuan untuk meningkatkan
validitas dan kredibilitas data yang diperoleh dari satu sumber dengan menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data. Dengan membandingkan hasil dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi, peneliti dapat mengevaluasi konsistensi informasi
meskipun diperoleh melalui pendekatan yang berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data secara
berkelanjutan, baik selama proses pengumpulan data berlangsung maupun setelah
data terkumpul dalam kurun waktu tertentu ke dalam beberapa tahap: reduksi data,
penyajian data, dan Kesimpulan/verifikasi. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian.
Saat melakukan wawancara, peneliti secara langsung mulai menganalisis jawaban
yang diberikan oleh narasumber. Proses analisis data ini bersifat interaktif dan
dilakukan terus-menerus hingga data dianggap jenuh atau tidak ada informasi baru
yang muncul.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan hasil temuan penelitian
berdasakan rumusan atau subfokus penelitian. Subfokus pertama adalah kekuatan
dan peluang kinerja Guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi perubahan
kurikulum, subfokus kedua terkait tentang kelemahan dan ancaman kinerja guru
Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi perubahan kurikulum, dan ketiga
adalah strategi kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi perubahan
kurikulum.

Kekuatan dan Peluang Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Menghadapi Perubahan Kurikulum
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Dalam melaksanakan tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program
Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi perubahan kurikulum, tentunya guru
Bimbingan dan Konseling memiliki faktor pendukung seperti kekuatan (internal) dan
peluang (eksternal).

Pada tahap perencanaan program bimbingan dan konseling, yang menjadi
kekuatan dan peluang kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi
perubahan kurikulum adalah kualifikasi dari S1 Bimbingan dan Konseling, pribadiyang
disiplin dan menjadi teladan, selalu mengikuti perkembangan zaman, ada keinginan
untuk mengembangkan diri, dukungan pimpinan atau stake holder, perkembangan
teknologi, dukungan atau kerjasama dengan rekan sejawat, serta dari siswa.

Pada tahap pelaksanaan program bimbingan dan konseling, yang menjadi
kekuatan dan peluang kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi
perubahan kurikulum adalah kemampuan guru Bimbingan dan Konseling
menggunakan IT sebagai media layanan, kualifikasi akademik yang sesuai, adanya
motivasi untuk terus mengembangkan diri, dukungan kepala sekolah, hubungan
baik dengan rekan sejawat, keikutsertaan dalam organisasi MGBK, dan organisasi
lainnya.

Pada tahap evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut program bimbingan
dan konseling, yang menjadi kekuatan dan peluang kinerja guru Bimbingan dan
Konseling dalam menghadapi perubahan kurikulum adalah kompetensi pribadi
dari guru Bimbingan dan Konseling itu sendiri. Seperti memiliki motivasi untuk
melakukan evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut program, serta mendokumentasikan
administrasi dengan baik dan rapi. Sedangkan yang menjadi faktor pendukung
eksternal adalah dukungan pimpinan dan keterlibatan rekan sejawat. Kondisi siswa
juga menjadi pendukung dalam evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut ini.

Kelemahan dan Ancaman Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Menghadapi Perubahan Kurikulum

Pada tahap perencanaan program Bimbingan dan Konseling, yang menjadi
kelemahan dan ancaman kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi
perubahan kurikulum adalah manajemen waktu dalam menyusun perencanaan
program, sarana dan prasarana yang kurang memadai, siswa yang tidak disiplin,
perubahan agenda sekolah yang terjadi secara mendadak, perkembangan teknologi
yang mengakibatkan pola belajar siswa berubah, dan adanya perubahan kurikulum.

Pada tahap pelaksanaan program bimbingan dan konseling, yang menjadi
kelemahan dan ancaman kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi
perubahan kurikulum adalah ketidakmampuan guru Bimbingan dan Konseling
dalam memanajemen waktu akibat dari tugas tambahan lain dan kegiatan yang
bersifat insidental, sehingga mengakibatkan guru Bimbingan dan Konseling sering
mengorbankan kegiatan atau layanan lainnya. Fokus guru Bimbingan dan Konseling
yang mudah terpecah juga bisa menjadi hambatan saat menghadapi masalah
dari sekolah maupun dari keluarga. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat
eksternal adalah sarana dan prasarana yang belum difasilitasi sekolah dengan
maksimal, seperti ketiadaan ruang Bimbingan dan Konseling atau sudah tersedia
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namun belum memenuhi standar. Selain itu, kurangnya dukungan dari rekan sejawat
non-Bimbingan Konseling dan wali murid juga mempengaruhi kualitas pelaksanaan
program. Seperti saat program sudah diagendakan, namun terganggu dengan
agenda baru ataupun wali murid yang tidak hadir dalam pemanggilan orangtua.
Ancaman terbesar muncul dari siswa, seperti kurang disiplin dalam waktu masuk
kelas, dan ketidakmampuan siswa untuk menggunakan handphone dengan bijak.

Sedangkan yang menjadi penghambat dalam tahap evaluasi, pelaporan,
dan tindak lanjut adalah ketidakmampuan guru Bimbingan dan Konseling dalam
manajemen waktu akibat dari tugas tambahan yang diampu dan kegiatan Bimbingan
dan Konseling yang bersifat insiden. Sehingga menyebabkan guru Bimbingan dan
Konseling harus mengorbankan salah satu kegiatan layanannya, serta adanya
kekurangan sumber daya yang disediakan dari sekolah. Selain itu perbedaan
persepsi dari rekan sejawat dalam menangani siswa juga masih menjadi ancaman
yang harus dihadapi guru Bimbingan dan Konseling.

Strategi Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menghadapi Perubahan
Kurikulum

Dalam menghadapi perubahan kurikulum, guru Bimbingan dan Konseling
melibatkan diri ke dalam kurikulum itu sendiri artinya mempelajari lebih dalam
dengan mengikuti berbagai kegiatan pelatihan untuk mengupdate diri, berfokus pada
siswa dan lingkungan, karena pada dasarnya layanan Bimbingan dan Konseling
sifatnya fleksibel. Tentunya, setiap guru Bimbingan dan Konseling memiliki program
unggulannya masing-masing disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa.
Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Gunung Alip memiliki program
Jumat Rapi (Jumpi) dan Love Box, yang bertujuan untuk mendisiplinkan siswa dan
mengenal permasalahan siswa lebih dalam. Guru Bimbingan dan Konseling di SMP
Negeri 2 Limau memiliki program unggulan pembiasaan literasi dan guru tamu, yang
bertujuan untuk meningkatkan literasi pengetahuan siswa lewat pembiasaan dan
praktisi yang mumpuni. Sedangkan di SMPN Satu Atap 1 Bulok memiliki program
unggulan yang siap sedia melayani siswa kapanpun dan dimanapun.

Bagian ini menyajikan hasil pembahasan yang berkaitan dengan proses
analisis data yang telah dilakukan, serta berbagai temuan yang berhasil diperoleh
dari penelitian. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada isu-isu atau
permasalahan yang telah ditetapkan sebagai fokus utama penelitian. Berdasarkan
hasil temuan, diketahui bahwa terdapat kekuatan dan peluang, kelemahan dan
ancaman, serta strategi kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi
perubahan kurikulum.

Kekuatan dan Peluang Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menghadapi
Perubahan Kurikulum

Kekuatan yang dimiliki guru Bimbingan dan Konseling dari hasil penelitian bisa
diklasifikasikan ke kompetensi yang dimiliki guru Bimbingan dan Konseling, yaitu:
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Dari sisi kompetensi pedagogik,
Guru Bimbingan dan Konseling dari tiga sekolah di Kabupaten Tanggamus memiliki
pengetahuan tentang kondisi pendidikan saat ini. Hal ini relevan dengan pendapat
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Badrun dan Rosidah (2024) bahwa memahami Bimbingan dan Konseling di era
kurikulum merdeka dapat mengadaptasi pendidikan disesuaikan dengan dinamika
perkembangan siswa yang semakin beragam atau heterogen. Kurikulum merdeka
menekankan pada pembentukan karakter siswa, sehingga dengan mengikuti
perkembangan kurikulum saat ini, secara tak langsung guru Bimbingan dan
Konseling juga mempelajari bagaimana menyusun program yang sesuai dengan
karakter siswa saat ini. Selain itu, Guru Bimbingan dan Konseling memiliki kepedulian
yang tinggi pada siswa. Apabila guru Bimbingan dan Konseling sudah memahami
kebutuhan siswa, maka guru Bimbingan dan Konseling akan selalu siap sedia
melayani siswa, seperti slogan “BK Sahabat Siswa”. Hal tersebut didukung dengan
hasil penelitian Nurhayani, et.al. (2024) yang menyatakan bahwa: “Pada bimbingan
konseling kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru BK meliputi pemahaman
guru terhadap kepribadian siswa, memahami kesiapan belajar siswa, menentukan
strategi pelayanan, evaluasi hasil layanan yang telah diberikan, dan pengembangan
siswa untuk bisa mengaktualisasikan potensi yang mereka miliki”.

Dari sisi kompetensi profesional yang dimiliki oleh ketiga guru Bimbingan
dan Konseling dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan dan Konseling memiliki
kualifikasi akademik yang linier dengan tupoksi, yaitu S1 Bimbingan dan Konseling.
Hal ini ditekankan dengan penelitian Nurhayani, et.al (2024) bahwa guru Bimbingan
dan Konseling harus memiliki kemampuan merancang dan menguasai program BK,
memahami langkah-langkah pembuatannya dan dapat merencanakan pelaksanaan
program. Selain itu, Guru Bimbingan dan Konseling memiliki kemampuan
menggunakan IT dan media sosial. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat
Nurhayani, et.al (2024) bahwa Guru Bimbingan dan Konseling harus memiliki
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat diintegrasikan
ke dalam program bimbingan dan konseling. Guru Bimbingan dan Konseling juga
memiliki kemampuan menggunakan dan menganalisis hasil asesmen kebutuhan
siswa. Kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh guru Bimbingan dan Konseling
karena hasil dari asesmen kebutuhan siswa akan menjadi salah satu acuan dalam
pembuatan perangkat program Bimbingan dan Konseling. Hal ini ditegaskan oleh
Mahaly (2021) bahwa Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan instrumen
yang dikembangkan sendiri dengan langkah-langkah sebagaimana pengonstruksian
instrument tes. Selanjutnya, Guru Bimbingan dan Konseling mampu melakukan
administrasi program dengan baik. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian
dari Salsabiela dan Saputri (2024) bahwa program Bimbingan dan Konseling
di sekolah dapat berjalan efektif, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa
dengan penerapan manajemen administrasi yang terstruktur. Setiap melakukan
kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling, guru Bimbingan dan Konseling akan
membuat laporan kegiatan dan diarsipkan, walau beberapa terlihat belum maksimal,
namun terlihat ada upaya dari guru Bimbingan dan Konseling untuk mencatat hal-hal
penting agar bisa dilaporkan dan ditindaklanjuti. Guru Bimbingan dan Konseling yang
menjadi informan dalam penelitian ini juga terdata aktif sebagai pengurus Komunitas
Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) SMP Kabupaten Tanggamus,
dan dua orang di antaranya adalah Guru Penggerak, serta satu diantaranya adalah
lulusan magister S2. Itu membuktikan bahwa guru Bimbingan dan Konseling memiliki
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motivasi untuk mengembangkan diri. Hal tersebut relevan dengan hasil penelitian
dari Muis (2020) bahwa Komunitas MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling) sangat diperlukan sebagai sarana untuk meningkatan kompetensi
Guru Bimbingan dan Konseling.

Dari segi kompetensi kepribadian, guru Bimbingan dan Konseling memiliki
kepribadian yang disiplin dan mampu menjadi teladang bagi siswanya. Hal tersebut
mencerminkan salah satu filosofi pendidikan dari Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing
ngarso sung tulodho”, yang di depan menjadi teladan. Sedangkan dari sisi kompetensi
sosial, guru Bimbingan dan Konseling terlihat memiliki kemampuan berkomunikasi
dan berkolaborasi dengan pihak lain, seperti pada pimpinan sekolah, rekan
sejawat, komite sekolah, dan wali murid. Sebagai makhluk sosial, guru Bimbingan
dan Konseling tentunya harus memiliki keterampilan sosial, karena status guru
merupakan profesi yang dihormati di masyarakat.

Sedangkan peluang atau faktor pendukung eksternal) yang dimiliki oleh guru
Bimbingan dan Konseling dalam penelitian ini adalah adanya dukungan stakeholder
dalam bentuk motivasi, perlindungan, dan pengadaan anggaran. Makhfirah (2021)
mengemukankan bahwa pimpinan sekolah memiliki peran sebagai penanggung
jawab dari pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Ketersediaan
ruang bimbingan dan konseling juga menjadi dukungan yang bisa membantu guru
Bimbingan dan Konseling meningkatkan kinerjanya. Hal tersebut didukung oleh
Rahmadani (2024) yang menyatakan bahwa demi pencapaian tujuan Bimbingan
dan Konseling yang maksimal maka setiap sekolah haruslah memiliki sarana dan
prasarana BK yang memadai. Selain itu, yang bisa menjadi peluang bagi guru
Bimbingan dan Konseling adalah memiliki rekan sejawat yang bisa diajak kerja sama.
Hal tersebut relevan dengan penelitian Delvino (2022) bahwa kolaborasi yang terjalin
cukup baik dengan personil sekolah dapat mendukung kelancaran layanan Bimbingan
dan Konseling. Dukungan persepsi siswa terhadap Bimbingan dan Konseling juga
memudahkan guru Bimbingan dan Konseling dalam menyelenggarakan pelaksanaan
layanan Bimbingan dan Konseling, Hal tersebut ditekankan oleh Hasim (2022) yang
menyimpulkan bahwa menumbuhkan persepsi positif bagi siswa akan meningkatkan
keinginan siswa untuk melakukan dan memanfaatkan pelayanan Bimbingan dan
Konseling. Selain itu, mendapatkan jam tatap muka di kelas memudahkan guru
Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan layanan dasar secara tatap muka
di kelas. Hal tersebut sesuai dengan anjuran Permendikbud No 111 Tahun 2014
bahwa idealnya guru Bimbingan dan Konseling diberikan alokasi jam masuk kelas
selama 2 JP per minggu secara rutin terjadwal.

Kelemahan dan Ancaman Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Menghadapi Perubahan Kurikulum

Dari hasil penelitian ini, ditemukan kelemahan dan ancaman kinerja guru
Bimbingan dan Konseling menghadapi perubahan kurikulum. Dari sisi kelemahan
yang ditemui dalam penelitian ini adalah (1) adanya ketidakmampuan guru
Bimbingan dan Konseling dalam manajemen waktu, (2) fokus terhadap tugas apabila
menghadapi masalah pribadi, dan (3) belum maksimal dalam mengarsipkan hasil
kegiatan. Menurut Nandy (2025) Dampak dari manajemen waktu salah satunya
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adalah disorganisasi, yaitu kegiatan yang sudah terencana namun dilakukan
secara tidak teratur. Yang terjadi dalam lapangan adalah akibat dari adanya tugas
tambahan yang diberikan oleh sekolah. Selain itu, kendala dari wali murid yang tidak
hadir saat jadwal pemanggilan orangtua, sehingga guru Bimbingan dan Konseling
harus mengatur ulang jadwal kembali atau menjadwalkan agenda home visit yang
tentunya akan membutuhkan waktu lagi. Kelemahan tersebut juga bertentangan
dengan salah satu asas Bimbingan dan Konseling, yaitu asas keahlian, dimana
guru Bimbingan dan Konseling dituntut menyelenggarakan kegiatan Bimbingan dan
Konseling dengan kaidah-kaidah profesional. Salsabiela dan Saputri (2024) juga
memaparkan bahwa dengan manajemen administrasi yang terstruktur program BK
di sekolah dapat berjalan efektif, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.
Sehingga, dengan tidak mengarsipkan hasil kegiatan dikhawatirkan guru Bimbingan
dan Konseling kesulitan untuk melakukan pelaporan dan tindak lanjut program
Bimbingan dan Konseling.

Sedangkan dari aspek ancaman yang harus dihadapi guru Bimbingan dan
Konseling dalam penelitian ini adalah masih adanya pimpinan sekolah yang tidak
memahami tentang Bimbingan dan Konseling. Menurut Hasmidar (2010) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam program
Bimbingan dan Konseling, yaitu: a) latar belakang pendidikan non-Bimbingan
dan Konseling, b) pengalaman pimpinan sekolah, c) kebijakan dalam anggaran,
dan d) dukungan dari pihak lain. Selain itu, ruang Bimbingan dan Konseling yang
belun sesuai standar, bahkan ada sekolah yang tidak memiliki ruang Bimbingan
dan Konseling. Kamaruzzaman (2016) mengemukakan siswa akan was-was
masalahnya diketahui orang lain apabila tidak ada ruang khusus konseling. Sarana
dan prasarana yang kurang memadai juga menjadi ancaman bagi kinerja guru
Bimbingan dan Konseling. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Almaliyah &
Suherman (2024) menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang tidak memadai
menghambat efektivitas layanan Bimbingan dan Konseling. Selain itu, keterbatasan
tenaga pengajar di setiap sekolah juga membuat guru Bimbingan dan Konseling
harus mengemban amanah lain. Guru Bimbingan dan Konseling tentunya menerima
apapun yang sudah menjadi kewajibannya, namun perlu adanya motivasi yang
diberikan oleh pihak sekolah. Selaras dengan dengan hasil penelitian Ernawatiningsih
(2022) yaitu “tugas tambahan dalam setiap tindakan dan pengambilan keputusan
dapat memberi motivasi kepada para guru, hal ini masih perlu ditingkatkan, karena
faktor ini dapat dirasakan langsung oleh guru”.

Ancaman selanjutnya adalah ragam permasalahan siswa. Masih ditemukan siswa
yang tingkat kedisiplinannya masih kurang karena adanya faktor ikut-ikut teman dan
topografi lingkungan. Hal tersebut serupa dengan penelitian Fakhri, et.al. (2024) yang
menyatakan bahwa kondisi latar belakang yang berbeda dari masing-masing siswa
merupakan hambatan paling besar dalam mengelola kedisiplinan siswa. Permasalahan
tentang siswa yang sering kedapatan bermain gawai saat jam pemebelajaran di kelas
serta kasus siswa yang bertutur kata kurang sopan di media sosial juga menambah
beban baru untuk guru Bimbingan dan Konseling dalam menanamkan karakter siswa,
baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Ningsih (2022) menuturkan bahwa semakin
tinggi pengaruh kecanduan gadget maka semakin rendah juga minat belajar siswa.
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Selain itu, Guru Bimbingan dan Konseling masih meraba terkait perubahan kebijakan
pemerintah maupun kurikulum. Seperti hasil penelitian dari Azwar (2023) menunjukkan
bahwa: “a) tingkat pemhaman guru BK pada kurikulum merdeka belajar baru pada
kebijakan akan diberlakukan. b) Pemahaman terhadap kurikulum terbagi 2, yaitu
pemahaman akan tugas khusus guru BK dan pemahaman akan profil karakter siswa
Pancasila, c) pelaksanaan BK di sekolah penggerak masih mencari format yang sesuai
dengan kondisi sekolah”. Selanjutnya, masih ada sekolah yang tidak memfasilitasi jam
tatap muka di kelas pada guru Bimbingan dan Konseling. Menurut Novianto (2013),
terdapat dampak yang akan timbul dengan tidak adanya alokasi jam masuk kelas khusus
Bimbingan dan Konseling, yaitu: guru Bimbingan dan Konseling akan merasa kesulitan
dalam melaksanakan program dan memberikan layanan kepada siswa, sehingga guru
Bimbingan dan Konseling baru bisa masuk ke kelas saat jam kosong saja. Lalu, siswa
juga kurang memiliki wawasan atau materi-materi tentang Bimbingan dan Konseling.

Adanya perbedaan persepsi dengan rekan sejawat dalam menangani masalah
siswa juga menjadi sebuah ancaman dalam kinerja guru Bimbingan dan Konseling
dalam menghadapi perubahan kurikulum. Paramita (2014) dan Irawan (2020) yang
sependapat bahwa rekan guru mata pelajaran dan wali kelas mempunyai persepsi
yang lain terhadap layanan BK, yaitu anggapan bahwa semua masalah peserta didik
merupakan tanggung jawab dan tugas guru BK saja. Selanjutnya dari sisi wali murid
yang tidak mendukung kegiatan seperti tidak hadir dalam pemanggilan orang tua.
Fakhri, et.al. (2024) menyimpulkan bahwa “Bentuk peran orangtua dan guru BK dalam
menangani perilaku menyimpang siswa adalah berupa adanya kerjasama formal antar
guru BK dan orangtua siswa dan kerja sama informal dimana anak dilibatkan dalam
pertemuan informal dan dilakukan di luar sekolah”. Sedangkan salah satu bentuk kerja
sama guru Bimbingan dan Konseling terkait pembinaan siswa adalah pemanggilan
orang tua. Wali murid yang mangkir dalam agenda pemanggilan orang tua akan
mempersulit guru Bimbingan dan Konseling untuk melakukan pembinaan siswa lebih
lanjut. Bahkan bisa membuat guru Bimbingan dan Konseling harus mengagendakan
kembali kegiatan pemanggilan orang tua ke-2.

Strategi Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menghadapi Perubahan
Kurikulum

Adapun strategi yang dapat dilakukan guru Bimbingan dan Konseling adalah
seperti pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1 Tabel Penerapan Untuk Strategi Guru Bimbingan dan Konseling

Aspek Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakness)
3-0 W-O
Peluang Guru BK mengatasi kelemahan

Guru BK memanfaatkan

(Opportunities) kekuatan dan peluang yang ada dengan memanfaatkan peluang
yang ada
ST W
Ancaman Guru BK meminimalkan

Guru BK memanfaatkan potensi

(Threats) untuk menghadapi ancaman

kelemahan untuk menghadapi
ancaman
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa strategi guru Bimbingan dan Konseling
dapat diterapkan dengan cara menggabungkan faktor internal dan eksternal, seperti
Strengths — Opportunities (S-O), Weakness — Opportunities (W-O), Strengths —
Threats (S-T), dan Weakness — Threats (W-T). Adapun strategi yang ditemukan dari
hasil temuan penelitian adalah sebagai berikut:

(1) Guru Bimbingan dan Konseling Memanfaatkan Kekuatan dan Peluang
yang Ada (S - O). Penggabungan antara kekuatan dan peluang akan membuat guru
Bimbingan dan Konseling memiliki kemudahan dalam menjalani program layanan
Bimbingan dan Konseling. Dengan kualifikasi guru Bimbingan dan Konseling yang
linier dan keterampilan yang dimiliki serta dukungan dari pimpinan sekolah maka
kinerja guru Bimbingan dan Konseling bisa lebih maksimal. Dari hasil penelitian di
SMP Negeri 1 Gunung Alip, guru Bimbingan dan Konseling melaksanakan semua
indikator kinerja dengan baik dan terdokumentasikan dengan baik. Kemudian SMP
Negeri 2 Limau juga sudah melaksanakan semua indikator kinerja dengan baik dan
terdokumentasi dengan baik. Di sisi lain, SMP Negeri Satu Atap 1 Bulok juga sudah
melaksanakan indikator kinerja dengan baik dan cukup terdokumentasi.

(2) Guru Bimbingan dan Konseling Mengatasi Kelemahan dengan
Memanfaatkan Peluang yang ada (W — O). Guru Bimbingan dan Konseling perlu
melihat peluang-peluang yang ada agar dapat menutupi kelemahan yang dimiliki.
Dari hasil temuan penelitian terlihat bahwa kelemahan yang dimiliki guru Bimbingan
dan Konseling adalah ketidakmampuan dalam manajemen waktu, kurang fokus, dan
belum maksimal dalam mengarsipkan hasil kegiatan. Namun, dengan dukungan
yang diberikan oleh pihak-pihak lain di sekolah maka kekurangan tersebut bisa
diminimalisir. Seperti pada guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 1 Gunung
Alip yang memiliki permasalahan kurang fokus apabila sedang ada masalah
pribadi, maka bisa diminimalisir dengan kebijakan kepala sekolah dan rekan
sejawat yang mau bekerja sama untuk menangani siswa sementara waktu. Di sisi
lain guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 2 Limau memiliki permasalahan
ketidakmampuan dalam manajemen waktu, namun bisa diatasi dengan rekan
sesama Bimbingan dan Konseling yang bisa membantu pekerjaan yang belum
terselesaikan. Sedangkan guru SMP Negeri Satu Atap 1 Bulok belum maksimal
dalam pengarsipan administrasi namun memiliki nilai plus kepala sekolah yang
berkualifikasi Bimbingan dan Konseling juga, sehingga kepala sekolah memahami
proses dan hasil layanan Bimbingan dan Konseling walau pelaporan program
Bimbingan dan Konseling dilakukan dengan lisan.

(3) Guru Bimbingan dan Konseling Memanfaatkan Potensi yang Ada untuk
Menghadapi Ancaman (S — T). Dalam menghadapi ancaman, guru Bimbingan dan
Konseling harus memaksimalkan potensi atau kekuatan yang dimiliki agar kinerja
berjalan dengan baik. Dari hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa guru
Bimbingan dan Konseling bisa menggunakan kekuatannya untuk menghadapi
ancaman yang terjadi di sekitarnya. Seperti, di SMP Negeri 1 Gunung Alip dan SMP
Negeri 2 Limau yang memiliki kepala sekolah non-Bimbingan dan Konseling namun
tetap bisa memantau dan melihat program Bimbingan dan Konseling berjalan
dengan baik karena guru Bimbingan dan Konselingnya yang selalu memberikan hasil
pelaporan secara rutin. Sementara SMP Negeri Satu Atap 1 Bulok harus menghadapi
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ketiadaan ruang khusus Bimbingan dan Konseling, namun guru Bimbingan dan
Konseling merasa tidak ada hambatan dalam pelaksanaan layanan tatap muka
walau tidak didukung dari segi sarana-prasarana karena bisa memanfaatkan ruang
atau sudut lain untuk bisa melakukan konsultasi konseling.

(4) Guru Bimbingan dan Konseling meminimalkan kelemahan agar bisa
menghadapi ancaman (W — T). Untuk menghadapi ancaman, guru Bimbingan dan
Konseling menyadari bahwa penting untuk meminimalisir kelemahan. Dari hasil
temuan penelitian menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling harus bisa
meminimalisir kelemahan yang dimiliki agar bisa menghadapi ancaman. Misalnya
guru Bimbingan dan Konseling yang memiliki kelemahan dalam manajemen waktu,
menyadari bahwa akan ada ancaman yang besar apabila tidak bisa mengatur
waktunya dengan baik, seperti perubahan agenda sekolah yang sering muncul
mendadak dan perubahan kembali jadwal panggilan orang tua karena orang tua
tidak bisa hadir di sekolah. Sehingga guru Bimbingan dan Konseling memanfaatkan
kegiatan home visit untuk menindaklanjuti orangtua siswa yang tidak bisa hadir.
Kemudian untuk guru Bimbingan dan Konseling yang memiliki kelemahan kurang
fokus apabila ada permasalahan pribadi menyadari bahwa akan ancaman yang
besar apabila tidak diminimalisir, seperti permasalahan dari siswa yang akan sering
terjadi. Guru Bimbingan dan Konseling yang kebetulan guru penggerak tentunya
pernah melakukan pelatihan mindfullness, sehingga bisa meminimalisir pikiran
yang bercabang saat sedang melaksanakan program Bimbingan dan Konseling.
Selanjutnya untuk guru Bimbingan dan Konseling yang memiliki kelemahan dalam
pengarsipan administrasi program pendidikan menyadari bahwa akan ada ancaman
besar apabila kelemahan tersebut tidak diminimalisir, misalnya suatu saat akan ada
pergantian kepala sekolah yang belum tentu dari lulusan Bimbingan dan Konseling.
Sehingga guru Bimbingan dan Konseling mulai menuliskan catatan-catatan kecil
untuk mendampinginya saat melakukan pelaporan lisan ke kepala sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling
dalam Menghadapi Perubahan Kurikulum di Kabupaten Tanggamus, dapat
disimpulkan bahwa untuk melihat faktor pendukung, faktor penghambat, dan strategi
dari kinerja guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi berbagai tantangan,
maka bisa menerapkan analisis SWOT (strengths, weakness, opportunities, dan
threats).

Adapun kekuatan dan peluang dari kinerja guru Bimbingan dan Konseling
adalah: (1) memiliki kekuatan dalam bentuk 4 kompetensi guru Bimbingan dan
Konseling (pribadi, profesional, kepribadian, dan sosial); (2) memiliki peluang dari
sekitarnya, antara lain dukungan kepala sekolah, sarana prasarana yang tersedia,
komite sekolah yang mendukung, rekan sejawat yang bisa diajak kerja sama,
persepsi siswa terhadap Bimbingan dan Konseling, dan mendapatkan jam tatap
muka di kelas.

Sedangkan kelemahan dan ancamannya adalah: (1) kelemahan dari diri
sendiri, seperti ketidakmampuan guru Bimbingan dan Konseling dalam manajemen
waktu, kurang fokus terhadap tugas apabila menghadapi masalah pribadi, dan
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belum maksimal dalam mengarsipkan kegiatan; dan (2) ancaman dari luar diri
seperti pimpinan sekolah yang tidak memahami Bimbingan dan Konseling, ruang BK
yang belum sesuai standar, sarana dan prasarana belum memadai, ragam masalah
siswa, perubahan kebijakan pemerintah, dan masih terdapat sekolah yang tidak ada
jam tatap muka di kelas.

Adapun strategi yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam
menghadapi tantangan berdasarkan analisis SWOT adalah guru Bimbingan dan
Konseling perlu untuk: (1) memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada dengan
cara menyusun program-program yang mendukung kegiatan Bimbingan dan
Konseling; (2) mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada
dengan cara berkolaborasi bersama stakeholder, rekan sejawat, dan siswa; (3)
memanfaatkan potensi yang ada untuk menghadapi ancaman dengan cara selalu
melaporkan kegiatan layanan Bimbingan dan Konseling pada pimpinan sekolah
agar ke depannya pimpinan sekolah dapat membuat kebijakan yang berpihak
pada program Bimbingan dan Konseling; dan (4) menyadari untuk meminimalkan
kelemahan agar bisa menghadapi ancaman dengan cara mengevaluasi diri dan
terus meng-upgrade diri.

Penelitian ini menyarankan penerapan analisis SWOT dalam menganalisis
apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat agar kinerja guru
Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi perubahan kurikulum tetap berjalan
dengan baik dan optimal. Adapun implikasinya bisa menggunakan strategi Strengths
— Oppotunities (S — O), Weakness — Opportunities (W — O), Opportunities — Threats
(O - T), dan Weakness — Threats (W —T).

Implikasipada StrategiS—O, guru Bimbingandan Konseling perlumemanfaatkan
kekuatan yang dimilikinya dan peluang yang ada, atau menggabungkan antara
potensi dan peluang. Misalnya dengan memamanfaatkan kompetensi yang dimiliki
ditambah dukungan dari sekolah, maka kinerja guru Bimbingan dan Konseling akan
berjalan lebih optimal.

Implikasi pada Strategi W — O, guru Bimbingan dan Konseling perlu mengatasi
kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk meminimalisir
kelemahan yang dimiliki. Di bagian ini, kerjasama atau kolaborasi antar berbagai
pihak akan mempermudah guru Bimbingan dan Konseling untuk bisa melaksanakan
tugas-tugasnya dengan baik.

Implikasi pada Strategi S—T, guru Bimbingan dan Konseling perlu memanfaatkan
potensi yang dimilikinya untuk menghadapi ancaman. Di bagian ini, keterampilan
dan kreativitas guru Bimbingan dan Konseling perlu dimaksimalkan untuk mengatasi
berbagai hambatan yang terjadi di ssekolah.

Implikasi Strategi W — T, guru Bimbingan dan Konseling perlu meminimalkan
kelemahan untuk bisa menghadapi ancaman. Pada bagian ini, guru Bimbingan
dan Konseling perlu menyadari bahwa tantangan baru akan terus berdatangan,
sehingga guru Bimbingan dan Konseling perlu untuk meminimalisir kelemahan yang
dimiliknya.

Temuan penelitian ini menggarisbawahi bahwa guru Bimbingan dan Konseling
dapat menggunakan analisis SWOT untuk menggali tentang faktor pendukung dan
penghambat dalam kinerjanya, serta menemukan strategi yang bisa diterapkan
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dalam melaksanakan kinerjanya sehari-hari dengan optimal.
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